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Abstrak
Rantai pasok produksi porang di Kabupaten Madiun menghadapi berbagai permasalahan
seperti ketersediaan bibit berkualitas, fluktuasi harga, serta risiko kerusakan produk pada
setiap fase produksinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memetakan
risiko-risiko  yang  terjadi  dalam setiap  tahapan  rantai  pasok  porang,  mulai  dari  fase
pembibitan, penanaman, hingga pengolahan. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan Supply Chain Operations Reference (SCOR) yang mencakup lima
aktivitas  utama  yaitu  Plan,  Source,  Make,  Delivery,  dan  Return.  Data  dikumpulkan
melalui kajian pustaka, observasi lapangan, serta penyebaran kuesioner kepada pelaku
rantai pasok di tiga kecamatan dan sembilan desa di Kabupaten Madiun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada fase pembibitan teridentifikasi 12 sub risiko yang meliputi
keterbatasan lahan, kualitas bibit rendah, serta distribusi dan pengembalian bibit yang
tidak  efisien.  Pada  fase  penanaman  ditemukan  18  sub  risiko,  seperti  keterlambatan
pengiriman  pupuk,  serangan  hama,  kerusakan  tanaman  akibat  cuaca  ekstrem,  dan
keterbatasan tenaga kerja saat panen. Sementara itu, fase pengolahan mengandung 13
sub risiko,  antara  lain  kegagalan  proses  produksi,  kadar  air  tinggi  pada  chips,  serta
keterlambatan  distribusi  produk  ke  pasar.  Temuan  ini  memberikan  kontribusi  dalam
bentuk pemetaan risiko yang komprehensif dan dapat menjadi dasar dalam penyusunan
strategi mitigasi risiko yang lebih efektif, guna meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan
rantai pasok porang di Kabupaten Madiun.

Kata kunci: risiko, rantai pasok, porang, SCOR

Abstract
The porang production supply chain in Madiun Regency faces various problems such as
the availability of quality seeds, price fluctuations, and the risk of product defect at each
phase of production. This study aims to identify and map the risks that occur in each
stage of  the  porang supply chain,  starting from the seedling,  planting,  to  processing
phases.  The method used in this research is  the  Supply  Chain Operations  Reference
(SCOR)  approach  which  includes  five  main  activities,  namely  Plan,  Source,  Make,
Delivery,  and  Return.  Data was collected through literature review, field observation,
and distributing  questionnaires  to  supply chain actors  in  three  sub-districts  and nine
villages in Madiun Regency. The results showed that in the nursery phase, 12 sub-risks
were identified, including limited land, low seed quality, and inefficient distribution and
return of seedlings. In the planting phase, 18 sub-risks were found, such as delays in
fertilizer  delivery,  pest  attacks,  crop  defect  due  to  extreme  weather,  and  limited
manpower  during  harvest.  Meanwhile,  the  processing  phase  contains  13  sub-risks,
including  production  process  failure,  high  moisture  content  in  chips,  and  delays  in
product distribution to the market. These findings contribute to a comprehensive risk
mapping and can be the basis for developing more effective risk mitigation strategies, in
order to improve the efficiency and sustainability of the porang supply chain in Madiun
Regency.
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PENDAHULUAN
Kabupaten  Madiun  adalah  salah  satu

pusat produksi porang yang menjadi salah satu
komoditas  ekspor  dengan  permintaan  pasar
global  yang  terus  meningkat  (Nimpuna  et  al.,
2022). Peningkatan tersebut terlihat pada Tabel
1  yang  menampilkan  data  hasil  panen  pada
periode  2020  hingga  2023.  Data  hasil  panen
menunjukkan  bahwa  terjadi  peningkatan  yang
cukup  tajam  terutama  pada  tahun  2021
dibandingkan  tahun sebelumnya.  Meskipun
terdapat sedikit fluktuasi pada tahun 2023, hasil
panen  secara  umum  tetap  menunjukkan  tren
yang  tinggi  jika  dibandingkan  dengan  awal
periode.  Peningkatan  tersebut  mengindikasikan
bahwa  Kabupaten  Madiun  memiliki  peran
strategis  sebagai  salah  satu  sentra  produksi
porang  nasional  yang  berpotensi  mendukung
ketersediaan  bahan  baku untuk ekspor
(Dispertankan, 2023).
Tabel 1. Produktivitas porang di Kabupaten Madiun

Tahun Hasil (Ton)
2020 10.325
2021 50.428
2022 51.347
2023 50.235

Kementerian  Pertanian  Republik
Indonesia  menetapkan  porang  sebagai
komoditas prioritas untuk meningkatkan ekspor
karena  produktivitas  tersebut,  sehingga
pengembangan  sentra  produksi  porang  terus
menjadi  fokus  utama  pemerintah  (Arti,  2022).
Potensi  porang  sebagai  produk  ekspor
diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi
terhadap  pendapatan devisa negara  (Stevani,
2021).  Hasil  devisa  negara  dari  pemasukan
ekspor  porang tahun 2020 mencapai  Rp 924,3
Milyar  (Subagiana  et  al.,  2022).  Peningkatan
pemasukan  ekspor  tersebut  bergantung  pada
efisiensi  dan  efektivitas  rantai  pasok  porang,
mulai  dari  petani  hingga  pengolahan  dan
distribusi (Yapuutra et al., 2023). 

Rantai  pasok  porang  di  Kabupaten
Madiun  melibatkan  berbagai  pihak  antara  lain
petani,  tengkulak,  pemerintah  dan  industri
pengolahan.  Petani  bertanggung  jawab  untuk
menanam hingga memanen porang.  Tengkulak
berperan  sebagai  perantara  dari  petani  kepada
industri  pengolahan.  Industri  pengolahan
bertugas  untuk  mengolah  porang  menjadi
produk  yang  bernilai  tambah,  seperti  chips,
tepung  dll.  Sedangkan  pemerintah  memainkan

peran  penting  dalam  memberikan  dukungan
melalui  kebijakan,  penyuluhan,  dan  bantuan
modal kepada petani (Subagiana et al., 2022).

Kondisi  rantai  pasok  porang  di  madiun
belum berjalan maksimal dan masih menghadapi
berbagai  permasalahan.  Ketersediaan  bibit
berkualitas  masih  menjadi  kendala  utama bagi
petani  (Jalil,  2020).  Selain  itu,  fluktuasi  harga
dan  permintaan  pasar  dapat  mempengaruhi
pendapatan petani maupun tengkulak (Naziullah
et  al.,  2021).  Risiko  tumbuhnya  jamur  pada
chips juga merupakan permasalahan yang harus
diperhatikan. Kadar air  yang tinggi pada chips
porang dapat menyebabkan kerusakan, termasuk
pertumbuhan mikroba (Amanto et al., 2023).

Keberadaan  masalah  yang  timbul  dalam
rantai  pasok  perlu  adanya  penyelesaian  risiko
yang  terjadi.  Penanganan  risiko  yang  efektif
berpotensi  meningkatkan  produktivitas  yang
diharapkan  dapat  meningkatkan  produksi  dan
efisiensi bagi pelaku rantai pasok  (Sumantri  &
Marwati,  2023).  Bahkan risiko  sekecil  apapun
jika  tidak  segera  ditangani  dapat  berdampak
negatif pada keberlanjutan usaha (Sitanggang et
al.,  2024).  Penelitian  ini  bertujuan
mengidentifikasi  risiko-risiko  yang  ada  dalam
rantai  pasok  porang  di  Kabupaten  Madiun
dengan  menggunakan  metode  Supply  Chain
Operations  Reference  (SCOR)  untuk
menganalisis  dampak  dari  risiko-risiko  rantai
pasok porang.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan

menganalisis rantai pasok komoditas porang di
wilayah Kabupaten Madiun yang tersebar di tiga
kecamatan,  yaitu  Kecamatan  Saradan,
Kecamatan  Kare,  dan  Kecamatan  Dagangan.
Ketiga  kecamatan  tersebut  dipilih  karena
merupakan  sentra  produksi  porang  dengan
intensitas kegiatan budidaya yang cukup tinggi.
Secara  lebih  rinci,  wilayah  penelitian  di
Kecamatan  Saradan  meliputi  tiga  desa,  yaitu
Desa  Klangon,  Desa  Pajaran,  dan  Desa
Sumberbendo.  Sementara  itu,  di  Kecamatan
Kare,  penelitian  difokuskan  pada  Desa  Kare,
Desa  Kepel,  dan  Desa  Bodag.  Adapun  untuk
Kecamatan  Dagangan,  lokasi  penelitian
mencakup Desa Panggung, Desa Segulung, dan
Desa Padas. Untuk memberikan gambaran yang
lebih  jelas  mengenai  sebaran  geografis  lokasi
penelitian,  distribusi  sembilan  desa  di  tiga
kecamatan tersebut disajikan secara visual pada
Gambar  1.  Visualisasi  ini  menggambarkan
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konektivitas  antar  lokasi  dari  rantai  pasok
porang.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Subjek  penelitian  ini  adalah  petani,
tengkulak  porang  dan  pengolahan  industri
porang di Kabupaten Madiun. Objek penelitian
ini adalah aspek risiko pada rantai pasok porang
yang meliputi fase pembibitan, fase penanaman
dan fase pengolahan. Adapun tahapan sistematis
penelitian  ditampilkan  pada  Gambar  2.
Penjelasan  lebih  lanjut  dari  tahapan  penelitian
sebagai berikut :

Gambar 2. Tahapan penelitian

1) Kajian pustaka dan observasi lapangan

Kegiatan penelitian dimulai dengan kajian
pustaka  yang  dilakukan  untuk
menyediakan  dasar  teoritis  untuk
mengembangkan  kerangka  berpikir  dan
hipotesis  penelitian  (Aprilyada  et  al.,
2023).  Kegiatan  kajian  pustaka  juga
bertujuan untuk menelusuri dan mengkaji
ulang  berbagai  literatur  yang  telah
diterbitkan  oleh  peneliti  atau  akademisi
terdahulu  guna  mendukung  penelitian
yang  akan  dilaksanakan  (Widiyastuti  et
al.,  2023).  Tahapan  selanjutnya  setelah
kajian pustaka adalah observasi lapangan
yang  melibatkan  pengamatan  langsung
dan wawancara dengan subjek penelitian
(Ardiansyah  et  al.,  2023).  Observasi
lapangan  juga  merupakan  salah  satu
metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan  cara  melakukan  pengamatan
langsung  terhadap  peristiwa  atau  situasi
yang  terjadi  di  lokasi penelitian  (Pratiwi
et al., 2024).

2) Identifikasi masalah
Tahap  selanjutnya  adalah  identifikasi
masalah  yang  berfungsi  untuk
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi
oleh  sistem   dan  menjadi  dasar  bagi
tindakan  yang  diperlukan  untuk
memperbaiki kinerja .  Tahap identifikasi
masalah  dilakukan  dengan  menganalisis
objek  penelitian  berdasarkan  kondisi  di
lapangan,  sekaligus  merumuskan  tujuan
penelitian  (Ameiliya  &  Purwaningsih,
2025).  Hasil  dari  identifikasi  masalah
kemudian  dijadikan  sebagai  tujuan
penelitian  yang  akan  menjadi  panduan
dalam  merancang  solusi  serta  langkah-
langkah  perbaikan  yang  efektif,  guna
meningkatkan  kinerja  dan  ketahanan
supply chain dalam menghadapi berbagai
dinamika  dan  perubahan yang terjadi
(Anisa et al., 2025).

3) Pengumpulan data
Hasil  temuan  dari  kajian  pustaka  dan
observasi  lapangan  digunakan  sebagai
acuan untuk pengumpulan data  (Deni  et
al., 2024). Data yang dikumpulkan dapat
diklasifikasikan  ke  dalam  dua  kategori,
yaitu  data  primer  dan  sekunder.  Data
primer berupa data dari hasil wawancara,
observasi dan hasil kuesioner, sedangkan
data  sekunder  berupa  informasi  dari
perhutani, dinas pertanian maupun badan
statistik. Penyebaran kuesioner dilakukan
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secara  sistematis  dengan  tujuan  untuk
menggali informasi yang lebih mendalam
terkait  berbagai  risiko  yang  telah
diidentifikasi  pada  setiap  tahapan  rantai
pasok (Hamdani & Ernawati, 2023).

4) Pengolahan data
Pengolahan data dilakukan menggunakan
pendekatan  Supply  Chain  Operations
Reference  (SCOR) yang bertujuan untuk
memetakan  kemungkinan  terjadinya
risiko  (Rifai  &  Subali,  2022).   Proses
penjabaran  SCOR  berdasarkan  aktivitas
Plan, Source, Make, Delivery dan  Return
dapat  dilihat  pada  Tabel  2.  Hasil  dari
identifikasi  risiko  menggunakan  SCOR
dirancang  untuk  meningkatkan  efisiensi
perusahaan  dalam  berkomunikasi,
melakukan  perbandingan,  serta
mengembangkan  praktik-praktik  baru
dalam  rantai  pasok,  sekaligus
memperbaiki  kelemahan  yang  ada
sebelumnya (Asrory et al., 2023).

Tabel 2. SCOR
Aktivitas Deskripsi

Plan Merencanakan  kebutuhan  pasokan,
produksi  dan  distribusi  (Iskandar  et
al., 2024).

Source Mengelola  pengadaan  bahan  baku
dari pemasok (Saputra et al., 2023).

Make Memproduksi barang jadi dari bahan
baku  dengan  efisiensi  tinggi  (Adji,
2022).

Delivery Mengatur  distribusi  produk  kepada
buyer (Aditya & Musfiroh, 2020).

Return Mengelola pengembalian produk baik
karna cacat atau alasan lain (Maisaroh
et al., 2023).

5) Kesimpulan dan saran
Tahap  akhir  dalam proses  penelitian  ini
adalah  penarikan  kesimpulan  dan  saran,
yang  merupakan  bagian  krusial  dalam
menyusun  ringkasan  hasil  penelitian
secara sistematis. Pada tahap ini, peneliti
merumuskan  kesimpulan  dengan  tujuan
untuk  memberikan  gambaran  umum
mengenai  temuan-temuan  utama  yang
diperoleh  selama  penelitian.  Kesimpulan
tersebut  disusun  berdasarkan  hasil
pengujian hipotesis yang telah dilakukan
sebelumnya,  sehingga  mampu
merepresentasikan  hubungan  antar
variabel  (Kusuma,  2024).  Sedangkan
saran  bermanfaat  untuk  memberikan
rekomendasi  yang  bersifat  konstruktif,

baik  untuk  pengembangan  penelitian
selanjutnya  dan  untuk  penerapan  hasil
penelitian di  bidang terkait  (Suriyanti  et
al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aliran rantai pasok porang mencakup tiga

fase  utama  yang  menjadi  aspek  krusial  dalam
menentukan keberhasilan proses produksi secara
menyeluruh.  Ketiga fase  tersebut  meliputi  fase
pembibitan,  fase  penanaman,  dan  fase
pengolahan.  Setiap  fase  memiliki  peran  yang
saling berkaitan  serta  memerlukan penanganan
yang cermat guna menjamin kesinambungan dan
efisiensi  proses  dari  hulu hingga hilir.  Metode
Supply  Chain  Operations  Reference (SCOR)
diterapkan untuk menganalisis secara sistematis
tiap  tahapan  dalam  rantai  pasok.  Metode  ini
menyediakan  kerangka  kerja  terstruktur  yang
memungkinkan  identifikasi  aktivitas  utama,
keterkaitan  antar  elemen  dan  kinerja  pada
masing-masing tahap dalam sistem rantai pasok.
Hasil  identifikasi  risiko  diperoleh  dari  dua
sumber  utamakajian  literatur  dan  temuan
langsung  di  lapangan.  Risiko  yang  bersumber
dari literatur ditandai dengan adanya kode huruf
(misalnya: (a), (b), dst.) di akhir kalimat sebagai
bentuk  sitasi.  Sementara  itu,  risiko  yang tidak
disertai  dengan  kode  huruf  merupakan  hasil
temuan  lapangan  melalui  observasi  dan
pengisian  kuesioner  oleh  para  pelaku  rantai
pasok.  Kombinasi  dua sumber  ini  memberikan
gambaran yang lebih komprehensif dan realistis
terhadap  risiko-risiko  yang  dihadapi  dalam
praktik  rantai  pasok  porang  di  Kabupaten
Madiun  Gambar  3  menunjukkan  alur  supply
chain porang di Kabupaten Madiun. Berikut ini
dijelaskan  secara  rinci  dalam  setiap  fase
pada rantai pasok:

Gambar 3. Alur supply chain porang

1. Fase Pembibitan
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Fase  pembibitan  merupakan  tahap
pertama dalam rantai pasok porang. Pembibitan
porang  dapat  diperbanyak  melalui  metode
vegetatif  dan generatif.  Pada metode vegetatif,
umbi  porang ditanam di  tanah  hingga  tumbuh
menjadi tanaman baru dengan akar, batang dan
daun.  Sedangkan pada metode  generatif,  umbi
porang  juga  ditanam  untuk  menghasilkan
tanaman baru yang tidak hanya tumbuh dengan
akar dan batang tetapi juga menghasilkan bulbil.
Fase  pembibitan  tidak  hanya  berperan  dalam
memperbanyak  tanaman  porang,  tetapi  juga
memiliki  peran  penting  dalam  menentukan
kualitas tanaman di tahap selanjutnya. Pada fase
ini diperlukan identifikasi risiko yang bertujuan
untuk  meminimalkan  potensi  masalah  yang
dapat  memengaruhi  keberhasilan  pembibitan,
seperti  kualitas  umbi  yang  digunakan,  teknik
pembibitan,  serta  faktor  lingkungan  yang
mendukung pertumbuhan bibit. 

Pelaku  yang  terlibat  dalam  fase
pembibitan  diantaranya  adalah  petani  porang,
supplier bibit, pemerintah serta perhutani. Petani
porang  berperan  langsung  dalam  proses
pembibitan  baik  melalui  metode  vegetatif
maupun  generatif.  Supplier  bibit  merupakan
pihak  yang  menyediakan  bibit,  baik  lokal
maupun luar daerah, supplier bibit juga berperan
dalam  menentukan  kualitas  bibit.  Pemerintah
turut  serta  dalam  mendukung  fase  ini  dengan
memberikan  bantuan  teknis  subsidi  bibit  dan
pupuk. Perhutani sebagai salah satu pihak yang
berperan  dalam  penyediaan  lahan.  Gambar  4

menunjukkan hasil identifikasi risiko pada aliran
rantai  pasok porang pada    fase    pembibitan
menggunakan   metode SCOR yang terdapat 2
sub risiko pada aktivitas Plan, 3 sub risiko pada
aktivitas  Source,  3  sub  risiko  pada  aktivitas
Make, 2 sub risiko pada aktivitas Delivery dan 2
sub risiko  pada  aktivitas  Return.  Manfaat  dari
identifikasi  risiko  dan  perhitungan  jumlah  sub
risiko pada fase pembibitan porang adalah untuk
meminimalkan  potensi  masalah  yang  dapat
menghambat proses pembibitan dan memastikan
kelancaran  rantai  pasok  porang.  Informasi
mengenai  risiko dan sub risiko yang ada pada
setiap aktivitas dalam aliran rantai pasok seperti
pada  tahap  perencanaan  (Plan),  penyediaan
bahan baku (Source),  pembuatan bibit  (Make),
pengiriman bibit  (Delivery),  dan pengembalian
(Return) dapat dirancang strategi mitigasi yang
efektif. 

Strategi  tersebut  penting  dilakukan  agar
setiap  pihak  yang  terlibat,  mulai  dari  petani,
supplier  bibit,  pemerintah,  hingga  perhutani,
dapat bekerja sama untuk mengurangi gangguan
dan meningkatkan kualitas bibit yang dihasilkan.
Hasilnya,  tahap  pembibitan  akan lebih  efisien,
risiko  kerugian  lebih  kecil,  dan  tanaman yang
dihasilkan  pun  memiliki  peluang  lebih  besar
untuk  berkembang  dengan  baik  pada
tahap selanjutnya.  Informasi  risiko  ini
diharapkan  dapat  mengurangi  risiko  kerugian
bagi pelaku usaha bagian pembibitan porang ke
depannya.  
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Gambar 4. Identifikasi risiko fase pembibitan
Sumber : (a) = (Kurniati et al., 2021), (b) = (Aldillah et al., 2023), (c) =  (Naziullah et al., 2021)

2. Fase Penanaman
Fase  kedua  setelah  pembibitan  porang

adalah  fase  penanaman.  Penanaman  porang
umumnya dilakukan pada musim hujan karena
kondisi  cuaca  lembap  sangat  mendukung
pertumbuhan  awal  bibit.  Sebelum  penanaman
lahan  harus  dipersiapkan  dengan  baik.  Pupuk
dasar  dapat  diberikan  untuk  meningkatkan
kesuburan  tanah.  Setelah  proses  penanaman
selesai, dilakukan perawatan berupa pemupukan
lanjutan  serta  pengendalian  gulma  untuk
memastikan  tanaman  tumbuh  sehat  hingga
menghasilkan  hasil  panen  porang  yang
berkualitas. Pada fase ini diperlukan identifikasi
risiko dengan tujuan memastikan tanaman dapat
tumbuh  dengan  optimal  hingga  menghasilkan
panen berkualitas.  
Pelaku  yang  terlibat  dalam  fase  penanaman
diantaranya petani porang, pemasok pupuk dan
obat-obatan  serta  tengkulak.  Petani  porang
berperan sebagai pelaku utama dalam budidaya
porang,  mulai  dari  penanaman,  perawatan
hingga  pemanenan.  Pemasok  pupuk  dan  obat-
obatan  merupakan  sarana  penyedia  produksi
seperti  pupuk  dasar,  pestisida  dan  herbisida.

Pelaku  selanjutnya  adalah  tengkulak  atau
pengepul  lokal  yang  menjadi  perantara  antara
petani  dan  pembeli  hasil  panen,  terutama  saat
musim  panen.  Identifikasi  risiko  pada  fase
penanaman diperoleh 2 sub risiko pada aktivitas
Plan, 5 sub risiko pada aktivitas  Source, 5 sub
risiko  pada  aktivitas  Make,  4  risiko  pada
aktivitas  Delivery  dan  2  risiko  pada  aktivitas
Return, yang ditampilkan pada Gambar 5. 

Manfaat  dari  identifikasi  risiko  dan
perhitungan  jumlah  sub  risiko  pada  fase
penanaman  porang  adalah  untuk  memastikan
kelancaran  proses  budidaya  dan  menjaga
kualitas  tanaman  hingga  masa  panen.
Identifikasi  risiko  ini  memungkinkan
manajemen  dan  para  pelaku  yang  terlibat,
seperti petani, pemasok pupuk dan obat-obatan,
serta  tengkulak,  untuk  mengantisipasi  potensi
gangguan yang dapat menghambat pertumbuhan
tanaman,  seperti  masalah  ketersediaan  pupuk,
serangan  hama,  atau  ketidaksesuaian  kondisi
lahan.  Hasil  panen  yang  diperoleh  diharapkan
akan  lebih  optimal,  risiko  kerugian  dapat
ditekan, dan keberlanjutan rantai pasok porang
menjadi lebih terjamin.

Seminar Nasional Sains dan Teknologi 2025 6
Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Jakarta, 28 Mei 2025



TI - 003 p - ISSN : 2407 – 1846
        e - ISSN : 2460 – 8416

Website : jurnal.umj.ac.id/index.php/semnastek

Gambar 5. Identifikasi risiko fase penanaman
Sumber: (d) = (Naomy et al., 2023), (e) = (Jalil, 2020), (f) = (Amin, 2021), (g) =  (Naziullah et al., 2021),

(h) =  (Mubarokah et al., 2021), (i) =  (Irmawan, 2022)
3. Fase Pengolahan

Fase  pengolahan merupakan  tahap akhir
dalam aliran rantai pasok porang, di mana hasil
panen  diolah  menjadi  produk  siap  pakai  atau
bahan  baku  untuk  kebutuhan  industri.  Fase
pengolahan porang dapat  dimulai  setelah masa
panen.  Beberapa  tahapan  dalam  pengolahan
dimulai dengan pencucian untuk menghilangkan
kotoran.  Selanjutnya,  porang dipotong menjadi
bentuk chips dan dikeringkan guna mengurangi
kadar  air.  Chips  porang  yang  telah  melalui
proses  ini  dapat  didistribusikan  untuk  tujuan
ekspor  atau diproses  lebih lanjut  di  pabrik.  Di
pabrik,  chips  porang  diolah  menjadi  berbagai
produk  turunan,  seperti  tepung  porang,  bahan
baku  kosmetik,  beras  porang,  dan  produk
lainnya.  Hasil  olahan  didistribusikan  kepada
industri terkait.

  Identifikasi risiko pada fase ini bertujuan
untuk  mengantisipasi  kendala  yang  dapat
memengaruhi  kualitas  produk  akhir,  seperti
gangguan  teknis  dalam  proses  produksi  atau
distribusi. Stakeholder yang berperan pada fase

ini  meliputi  industri  pengolahan,  tenaga  kerja
pengolahan,  eksportir  serta  pemerintah.  Peran
dari industri pengolahan adalah mengolah umbi
porang menjadi produk bernilai tambah seperti
chips. Tenaga kerja pengolahan berperan dalam
proses produksi seperti melakukan pemotongan,
pengeringan  dan  pengemasan.  Sedangkan
eksportir serta pemerintah memiliki peran dalam
fasilatasi  ekspor  dan  peningkatan  nilai  tambah
produk  olahan.  Gambar  6  menunjukkan  hasil
identifikasi  risiko  pada  aliran  rantai  pasok
porang  menggunakan  metode  SCOR  dengan
jumlah 1 sub risiko pada aktivitas  Plan,  1 sub
risiko pada aktivitas  Source,  4 sub risiko pada
aktivitas  Make, 2 risiko pada aktivitas  Delivery
dan 1 risiko pada aktivitas Return. Manfaat dari
identifikasi  risiko  dan  perhitungan  jumlah  sub
risiko pada fase pengolahan porang adalah untuk
mengantisipasi  berbagai  kendala  yang  dapat
memengaruhi  kualitas  produk  akhir  serta
kelancaran  distribusi  produk.  Melalui
identifikasi  risiko  yang  dilakukan,  pihak-pihak
yang terlibat, seperti industri pengolahan, tenaga
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kerja  pengolahan,  eksportir,  serta  pemerintah,
dapat merumuskan langkah-langkah pencegahan
terhadap  potensi  gangguan,  seperti  kegagalan
proses  produksi,  keterlambatan  distribusi,  atau
penurunan mutu produk.   Fase  pengolahan ini
lebih  menitikberatkan  pada  transformasi  hasil
panen  menjadi  produk  yang  memiliki  nilai

tambah  dan  memenuhi  standar  pasar.
Identifikasi risiko pada fase ini berperan penting
dalam  menjaga  mutu  produk  olahan,
meningkatkan  daya  saing  produk  di  pasar
domestik  maupun  internasional,  serta
mendukung  keberlangsungan  rantai  pasok
porang secara keseluruhan.

Gambar 6. Identifikasi risiko fase pengolahan
Sumber: (j) =  (Suganda & Wahda, 2021), (k) = (Kurniati et al., 2021), (l) = (Mattunruang et al., 2024), (m) =  (Naziullah

et al., 2021), (n) = (Amanto et al., 2023).
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan  yang  didapatkan  dari  hasil
penelitian  adalah  diketahui  bahwa  pada  tiap
aktivitas rantai pasok memiliki jumlah sub risiko
yang berbeda. Fase pembibitan memiliki 2 sub
risiko  pada  aktivitas  Plan,  3  sub  risiko  pada
aktivitas  Source,  3  sub  risiko  pada  aktivitas
Make, 2 sub risiko pada aktivitas Delivery dan 2
sub  risiko  pada  aktivitas  Return.  Fase
penanaman memiliki 2 sub risiko pada aktivitas
Plan,  5  sub  risiko  pada  aktivitas  Source,  5
subrisiko  pada  aktivitas  Make,  4  risiko  pada
aktivitas  Delivery dan  2  risiko  pada  aktivitas
Return.  Fase  pengolahan  1  sub  risiko  pada
aktivitas  Plan,  1  sub  risiko  pada  aktivitas
Source,  4  sub  risiko  pada  aktivitas  Make,  2
risiko pada aktivitas  Delivery dan 1 risiko pada
aktivitas  Return.  Hasil  ini menunjukkan bahwa
tingkat  kerentanan  terhadap  risiko  bervariasi
tergantung pada fase dan aktivitas dalam rantai
pasok, yang menandakan pentingnya pendekatan
manajemen  risiko  yang  spesifik  dan  terfokus

pada setiap tahapan.  Penelitian  selanjutnya
disarankan  untuk  tidak  hanya  berhenti  pada
tahap identifikasi risiko, tetapi juga melanjutkan
ke tahap penilaian risiko (risk assessment) untuk
mengetahui tingkat dampak dan probabilitas dari
masing-masing  sub  risiko  yang  telah
teridentifikasi.  Selain  itu,  perlu  dilakukan
penyusunan  strategi  mitigasi  risiko  yang
terintegrasi  dengan  prinsip  keberlanjutan
(sustainability)  baik  dari  aspek  lingkungan,
sosial,  maupun  ekonomi.  Pendekatan  tersebut
dapat  memberikan  kontribusi  yang  lebih
komprehensif  dalam  pengelolaan  risiko  pada
rantai pasok dan mendukung terciptanya sistem
rantai  pasok  yang  lebih  tangguh  dan
berkelanjutan di masa depan.
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